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Abstract 

The purpose of this article is to present the subject matter of several research journals that contain 

evaluations of students' views on learning in (brave) competition during the Covid-19 pandemic, 

especially in PJOK subjects for elementary school students. The method used is literature review. The 

evaluation model used in the review of this article is the SWOT analysis, which identifies strengths, 

weaknesses, opportunities and threats to this bold learning. The global pandemic has had several 

significant impacts on the quality of learning in schools, the use of media / technology must be mastered 

by educators students and parents. One of them is in PJOK subject where the learning is more dominant 

towards practice than learning in class. The conclusion in this review article is that all school equipment 

is required to master technology even though only a little as a means of teaching and learning activities, 

but the views of students and parents consider that distance learning is less effective and efficient. 

Keywords: Physical education, sports,  health, evaluation, online learning. 

 

Abstrak 
Tujuan artikel ini yaitu memaparkan pokok bahasan dari beberapa jurnal penelitian yang 

memuat tentang evaluasi mengenai pandangan siswa terhadap pembelajaran dalam jaingan (daring) saat 

pandemi covid-19 khususnya pada mata pelajaran PJOK untuk siswa sekolah dasar. Metode yang 

dilakukan yaitu literatur review. Model evaluasi yang digunakan dalam review artikel ini yaitu analisis 

SWOT, yang mengindetifikasi keunggulan, kelemahan, peluang dan ancaman terhadap pembelajaran 

daring ini. Pandemi global telah memberikan beberapa dampak yang signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran di sekolah, penggunaan media/ teknologi sudah harus dapat dikuasai oleh tenaga pendidik, 

siswa dan otang tua. Salah satunya yaitu pada mata pelajaran PJOK yang pembelajarannya lebih 

dominan kearah praktik dari pada pembelajaran di kelas. Simpulan pada review artikel ini yaitu seluru 

perangakat sekolah di wajibkan menguasai teknologi walaupun hanya sedikit sebagai sarana kegiatan 

belajar mengajar, akan tetapi pandangan siswa dan orang tua menganggap bahwa pembelajaran jarak 

jauh ini kurang efektif dan efisien. 

Kata Kunci: pendidikan fisik, olahraga, kesehatan, evaluasi, pembelajaran daring. 

 
PENDAHULUAN  

Sebuah inovasi dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani sudah menjadi kenyataan, 

sebagaimana dinyatakan beberapa para ahli 

tentang dampak di mana berbagai praktik inovatif 

dilakukan untuk mencapai peningkatan indikator 

akademik.  

Pendidikan jasmani justru merupakan 

bidang studi yang saat ini banyak diteliti, 

mengingatnya sebagai unsur yang sangat penting 

bagi perkembangan siswa (Lucena dkk, 2020). 

Pendidikan jasmani dianggap sebagai 

model pendidikan deskriptif karena pertama kali 

dikembangkan dalam sistem pendidikan jasmani, 

kegiatan jasmani dan kesehatan, dan dapat 

memberikan gambaran tentang maksud, tujuan, 

struktur dan elemen dasar dari kegiatan 

peningkatan jasmani dan kesehatan oleh sarana 

teknologi kebugaran (Zhamardiy dkk, 2020).  

Roset dkk, (2020) juga menambahkan 

bahwa pendidikan jasmani dianggap bermanfaat 

atau berkaitan dengan kesehatan mental yaitu 

pertama adalah pentingnya kompetensi dan 

penguasaan keterampilan olahraga tidak hanya 

untuk kesenangan, dan keterlibatan dengan, 

olahraga tetapi juga untuk harga diri dan identitas 
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diri dan, sebagai akibatnya, tingkat kepercayaan 

diri dan kecemasan dan, pada akhirnya, 

kesejahteraan artinya, merasa baik atau 

berkembang saat di sekolah. 

Kebutuhan aktifitas fisik bagi kesehatan 

remaja sangan penting, untuk mengurangi risiko 

tertular penyakit jantung, stroke, hipertensi serta 

meningkatkan imunitas tubuh, kekuatan otot dan 

daya tahan otot jantung.  

Hasil Survei Wahyudi (2020) menunjukan 

tingkat intensitas aktifitas fisik mahasiswa 

dominan setiap hari dan dua hari sekali melakukan 

aktifitas fisik, lama frekuensi aktifitas fisik 

dominan 15 - 45 menit, waktu untuk melakukan 

aktifitas fisik dominan pada pagi dan sore hari, 

sedangkan aktifitas fisik yang banyak dilakukan 

adalah bersepeda dan olahraga permainan.  

Aktifitas fisik tidak hanya dibutuhkan 

untuk remaja saja. Orang dewasa setidaknya harus 

melakukan aktifitas fisik minimal aktifitas fisik 

dalam kategori ringan entah itu senam, jalan atau 

bersepda. 

 Kesetyaningsih dkk (2020) menyatakan 

bahwa setelah senam rutin dua kali seminggu 

dalam 10 minggu, tercatat obesitas menurun 

menjadi 34,04% dan diabetes menurun menjadi 

4,26%, sedangkan hiperkolesterolemia meningkat 

menjadi 17,02%. Masa pandemi COVID-19 

banyak perubahan besar-besaran dalam dunia 

pendidikan dengan berbagai penyesuaian yang 

dilakukan dalam memenuhi protokol kesehatan 

yang dibutuhkan untuk mencegah penularan.  

Hybrid learning menjadi pilihan yang 

paling sesuai dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani dan pendidikan olahraga dalam penerapan 

protokol kesehatan dengan mengurangi pertemuan 

tatap muka dengan pemanfaatan teknologi dan 

informasi yang sedang berkembang pesat.  

Karakteristik pendidikan jasmani dalam 

sekolah dasar dan menengah serta pendidikan 

olahraga dalam perguruan tinggi yang memiliki 

fokus secara khusus dalam pengembangan 

psikomotorik membuat proses pembelajaran tidak 

dapat secara penuh dilaksanakan secara daring 

karena akan menghambat pembelajaran gerak 

yang dibutuhkan.  

Dengan penerapan hybrid learning 

harapannya tatap muka dapat berkurang dengan 

berbaga ipembatasan dengan protokol kesehatan 

yang memadai sehingga proses pembelajaran 

pendidikan jasmani dan pendidikan olahraga dapat 

tetap terlaksana di tengah keadaan pandemi 

COVID-19 yang melanda Indonesia dan dunia 

secara global. 

Penggunaan teknologi komunikasi dan 

informasi dalam bidang pendidikan memberikan 

banyak pengaruh. Dalam proses pembelajaran, 

dirasakan adanya kecenderungan: a) bergesernya 

pendidikan dari sistem pembelajaran yang 

berorientasi pada guru (teacher centered) ke 

orientasi pada peserta didik (student centered), b) 

tumbuh dan semakin meluasnya pendidikan 

terbuka atau jarak jauh, c) semakin banyak sumber 

belajar yang tersedia (Kristiono dkk, 2019).  

Menurut Hamdani & Priatna (2020) 

kemampuan literasi digital siswa yang merasa 

nyaman menggunakan pembelajaran daring yaitu 

65,78 %, sedangkan siswa yang merasa kesulitan 

sebesar 34,22%. Untuk kecukupan perangkat 

siswa yaitu sebesar 71,05 %, sisanya 28,95% 

kecukupan perangkat yang dimiliki siswa kurang. 

Selain perangkat terdapat juga kecukupan koneksi 

internet yang dimiliki siswa yaitu sebesar 72,36% 

menganggap cukup, sedangkan 27,64% siswa 

merasa kurang.  

Biaya pembelajaran meningkat 69,73% 

sisanya yaitu 20,27% menganggap biaya 

pembelajaran daring merupakan biaya substitusi 

dari biaya ril ketika pembelajaran secara tatap 

muka. Kegiatan pembelajaran daring khsusunya 

mata pelajaran PJOK lebih banyak melakukan 

praktek dan memberikan contoh praktek gerakan 

melalui media sosial seperti youtube dan 

powerpoint.  

Materi yang disampaikan berupa 

penjelasan dengan menggunakan power point 

tentang pengertian gagasan pokok (Samsiyah, 

2020). Pelaksanaan pembelajaran daring ini masih 

belum dilakukan oleh seluruh instansi pendidikan 

dasar diseluruh nusantara. Karena pembelajaran 

daring ini wilayah-wilayah harus memiliki 

jaringan internet yang mencukupi.  

Simanjuntak & Kismartini (2020) 

menyatakan bahwa 99,4% sekolah menerapkan 

pendidikan daring atau jarak jauh di provinsi jawa 

tengah. Dalam pembelajaran jarak jauh ini guru 

42,86% menerapkan metode membaca lalu 

merangkum. Sebanyak 54,19% siswa masih 

merasa kurang senang belajar jarak jauh karena 

ada beberapa kendala misalnya kualitas jaringan, 

keterbatasan kuota dan perangkat komunikasi, 

serta 61,49% merasa puas karena orang tua tidak 

merasa terbebani dalam membimbing belajar lebih 

dekat dengan anak.  

 

METODE  

Jenis penelitian kualtitatif dengan teknik 

pengambilan data literatur review dari berbagai 
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jurnal berjumlah 24 dengan database google 

scholar, ERIC, Elsevier, Academic Journal, 

MDPI, Rouledge dan EESA.  

Sesuai dengan tujuan penulisan, maka 

jenis penulisan ini yaitu mengenai evaluasi, 

dengan prosedur menggunakan analisis SWOT 

yang bertujuan untuk memilah dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi dari pembelajaran online pada 

mata pelajaran PJOK di sekolah dasar.  

Analisis SWOT itu sendiri adalah 

identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan sebuah produk atau program yang 

terdiri dari strength (kekuatan), weakness 

(kelemahan), opportunity (peluang) dan threat 

(ancaman) (Ramadhan & Sofiyah, 2013).  

Fungsi dari analisis SWOT dan strsategi 

kompetitif adalah untuk menganalisa mengenai 

kekuatan, kelemahan serta keunggulan kompetitif 

yang dimiliki perusahaan/usaha yang dilakukan 

melalui analisa terhadap kondisi internal 

perusahaan,serta analisa mengenai peluang dan 

ancaman yang dihadapi perusahaan yang 

dilakukan melalui analisa terhadap kondisi 

eksternal perusahaan (Nisak, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada artikel ini yaitu adalah 

mereview dari beberapa artikel atau jurnal baik 

nasional ataupun internasional 
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Gambar 1. Hasil Review Artikel 

PEMBAHASAN 

Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan suatu proses sistematis 

yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dan efisiensi dari program yang 

bersangkutan (Astiti, 2017). Evaluasi atau 

penilaian adalah proses pengumpulan informasi 

untuk menentukan sejauh mana tujuan dari 

program itu sendiri yang telah ditetapkan tercapai.  

Informasi itu dapat berupa pendapat orang 

lain, kualitas buku hasil penilaian dan ujian. 

Penilaian merupakan metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai 

pengetahuan, kemampuan, pemahaman, sikap dan 

motivasi baik secara formal dan informal. 

Penilaian dapat berupa objektif ataupun subjektif.  

Wulan & Rusdiana (2014) juga 

menambahkan bahwa evaluasi adalah proses 

penilaian dengan jalan membandingkan antara 

tujuan yang diharapkan dengan kemajuan/prestasi 

nyata yang dicapai serta mempertimbangkan suatu 

keputusan.  

Tujuan dari dilakukannya evaluasi yaitu 

mendiagnosis suatu kekurangan atau kelemahan, 

dalam dunia pendidikan misal pengelompokan 

siswa berdasarkan kemampuan, memprediksi 

tingkat kemampuan, menentukan prestasi 

seseorang, grafik kemajuan sesorang, memotivasi, 

melihat efektifitas pengajaran, melakukan 

perbaikan program administrasi, penentuan status 

dan mempertahankan standar.  

Evaluasi dalam dunia pendidikan sangat 

berpengaruh penting guna kemajuan siswa 

ataupun instansi pendidikan itu sendiri kearah 

yang positif dan lebih baik (Winarno, 2004). 

Evaluasi dalam sebuah pembelajaran adalah 

pengumpulan kenyataan secara sistematis dalam 

menetapkan apakah terjadi perubahan pada 

kenyataan dalam diri seorang siswa. Bisa juga 

merupakan proses menggambarkan, memperoleh 

hingga menyajikan informasi menilai alternatif 

keputusan.  

Evaluasi memiliki tujuan yang berbeda 

dalam setiap ujian, secara sederhananya yaitu 

evaluasi digunakan untuk memperbaiki sistem. 

Caranya yaitu dengan memberi penilaian 

berdasarkan data yang diambil dari sekelompok 

atau suatu objek. Prinsip dari evaluasi 

pembelajaran itu sendiri yaitu menyeluruh, 

berkesinambungan obyektif, valid, reliable dan 

edukatif (Maftuhatin, 2014).  

Evaluasi sebagai suatu proses yang 

sistematis untuk menentukan nilai berdasarkan 

data yang dikumpulkan melalui pengukuran 

(Budiwanto, 2015). Pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan merupakan bagian suatu kurikulum 

pada pendidikan dasar dan menengah, pelaksanaan 

PJOK ini memfokuskan pada pembelajaran 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, stabilitias 

emosional, penalaran dan Tindakan moral melalui 

pendidikan jasmani.  

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas 

evaluasi merupakan penilaian yang digunakan 
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untuk meningkatkan kualitas standar menjadi lebih 

baik, tujuan dari evaluasi ini yaitu mendiagnosis 

kelemahan, kekurangan dalam berbagai aspek 

misalnya pendidikan. penilaian dalam dunia 

pendidikan sangat berpengaruh untuk kemajuan 

siswa atau instansi pendidikan tersebut ke arah 

yang lebih baik.  

 

Pembelajaran Daring (online) Membosankan 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah bentuk 

pembelajaran yang tidak terhubung (memisakhan 

siswa-siswa, guru-siswa) dan memeberikan 

kesempatan masing-masing untuk bisa melakukan 

pembelajaran secara terpisah.  

Namun tetap selalu disediakan ataupun 

diupayakan untuk membuat acara pertemuan 

antara pengajar dan pembelajar yang hanya 

dilakukan bila ada peristiwa yang istimewa atau 

ataupun adanya kebutuhan- kebutuhan tertentu 

saja (Zalsabela dkk, 2020). 

Pembelajaran jarak jauh merupakan opsi 

yang dipilih untuk memberikan pembelajaran 

maupun pelatihan kepada pelajar yang tidak bisa 

berkumpul maupun berkelompok oleh karena 

beberapa kendala salah satu nya ditujukan untuk 

meminimalisir laju penularan dari pandemi Covid-

19 di Indonesia yang masih tinggi (Churiyah, dkk 

2020).  

Opsi ini merupakan pilihan paling baik yang 

dipilih oleh pemerintah untuk menghambat 

penularan namun proses pembelajaran tetapbisa 

berlangsung. Hal ini juga diharapkan mampu 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi murid, tanpa terbebani menuntaskan 

pencapaian kurikulum untuk kenaikan kelas 

maupun kelulusan. 

PJOK dimata siswa merupakan mata 

pelajaran yang menyenangkan, karena siswa sudah 

terlalu jenuh dengan pembelajaran dikelas, akan 

tetapi pada saat ada pandemi seperti saat ini 

pembelajaran PJOK dapat dikatakan 

membosankan karena kegiatan dilakukan secara 

daring, siswa hanya mengumpulkan tugas dalam 

bentuk video kepada  guru PJOK.  

Terkait penyampaian materi pendidikan 

jasmani sampai saat ini belum menemukan artikel 

yang menyajikan data tentang persepsi murid 

terhadap aktivitas PJOK selama PJJ. Hariadi 

(2020) juga menambahkan bahwa ada beberapa 

penelitian pendidikan jasmani selama PJJ yang 

sudah dilakukan tetapi fokus pada penggunaan 

model pembelajaran.  

Pandemi Covid-19 memberikan dampak 

secara fisik dan mental bagi masyarakat. Rasa 

bosan, sedih, cemas, khawatir, dan merasa 

terisolasi merupakan beberapa gangguan psikis 

akibat pandemi Covid-19. Kondisi ini 

memungkinkan terjadi kepada siapa saja karena 

segala aktivitas dilakukan secara sangat terbatas 

dan ketakutan terkena Covid-19.  

Masyarakat mengalami ketakukan dalam 

segi ekonomi mapun sosial akibat pandemi Covid-

19. Tidak terkecuali banyak murid yang 

mengalami dampak permasalahan ekonomi 

keluarga.  

Murid merasa semakin tertekan akibat 

proses PJJ yang tidak nyaman karena banyak tugas 

dari guru, jaringan internet yang tidak lancar, 

kebutuhan kuota internet yang besar, dan faktor 

lainnya (Lasey dkk, 2020).  

Palupi (2020) menyatakan bahawa terdapat 

perbedaan tingkat stress siswa kelas besar dan 

kecil yang ditunjukkan oleh nilai t hitung = 2,55 

dengan p = 0,013 (p < 0,05). Rata-rata tingkat 

stress siswa sekolah dasar kelas besar adalah 31,79 

% dibandingkan rata-rata tingkat stress siswa 

sekolah dasar kelas kecil adalah 29,67% dengan 

perbedaan rata-rata sebesar 2,11%.  

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas 

pembelajaran daring atau online adalah sebuah 

pembelajaran yang dilakukan tanpa adanya tatap 

muka, tatap muka tersebut diganti dengan tatap 

maya yang menggunakan media teknologi.  

Pembelajaran onlin atau daring yang sudah 

dilaksanakan kurang lebih 11 bulan, membuat 

siswa menjadi jenuh dan bosan, orang tua 

mengalami beberapa kendala terkait perangkat 

penunjang pembelajaran seperti ponsel dan kuota 

internet. 

 

 

Aktifitas PJOK 

Pendidikan jasmani  merupakan bagian 

integral dari proses pendidikan secara keseluruhan 

yang menggunakan aktivitas jasmani (fisik) 

sebagai media atau alat untuk mencapai tujuan.  

Pendidikan jasmani bertujuan 

mengembangkan individu secara organis, 

neuromuskuler, intelektual (Winarno, 2006). 

Pendidikan jasmani tidak akan mencapai tujuan 

tanpa adanya rencana yang matang dalam proses 

pembelajaranya.  

Berkaitan dengan proses pembelajaran 

maka perlu adanya pendekatan, strategi dan model 

pembelajaran yang tepat di dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Jasmani (Jayul & 

Irwanto, 2020).  
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Pendidikan jasmani, olah raga dan ilmu 

kesehatan adalah salah satu sistem pendidikan 

yang berkembang dan menyesuaikan dengan cepat 

bidang studi ini untuk membantu peserta didik 

menjadi bugar secara jasmani.  

Selain itu, bidang studi ini juga menekankan 

pada pemanfaatan pengalaman, pemecahan 

masalah, dan pemahaman yang baik tentang 

kehidupan nyata (Peerasak dkk, 2015). Pendidikan 

jasmani adalah bagian dari pendidikan yang 

dilakukan melalui pengembangan individu.  

Pendidikan jasmani disekolah diberikan 

untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani siswa. Melalui pendidikan 

jasmani diharapkan siswa dapat menopang 

kualitas belajar di sekolah menjadi lebih 

bersemangat. 

Manalu & Nainggolan (2020) 

mengemukakan bahwa proses pendidikan jasmani 

mengutamakan elaborasi yang dihubungkan 

dengan sisi sosial-emosional, kognitif reflektif, 

keterampilan gerak dan psikologis peserta didik.  

Sumbodo (2016) mengemukakan bahwa 

pendidikan jasmani merupakan suatu proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani yang 

bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani 

mengembangkan ketrampilan motorik, sikap 

sportif, kecerdasan emosial, pengetahuan serta 

perilaku hidup sehat dan aktif. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas 

pendidikan jasmani adalah bagian dari kurikulum 

pendidikan yang memfokuskan kegiatan 

pembelajaran berdasarkan kebugaran, aktifitas 

fisik, gerak motorik dan sensorik serta perilaku 

hidup sehat dan aktif. 

 

Durasi Aktifitas PJOK 

Guru PJOK dalam melaksanakan 

pembelajaran harusl mengacu pada standart yang 

ada. Mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, kegiatan penutup, dan pelaksanaan tersebut 

haruslah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru 

PJOK.  

Durasi waktu dalam pelaksanaan haruslah 

diatur dan disesuaikan dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan sehingga waktu yang digunakan 

tepat dan maksimal. Lembaga sekolah haruslah 

menyediakan peralatan atau sarana yang memadai 

diawal semester guna untuk berjalannya 

pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan (Taqwimi dkk., 2020). 

Proses pendidikan yang ada sekarang ini 

seharusnya menggunakan pedoman Kurikulum 

2013 yang sudah direvisi pada tahun 2016. 

Sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 

seharusnya dapat menyesuaikan dengan segala 

aspek yang ada pada kurikulum tersebut,dan 

seluruh mata pelajaran yang ada seharusnya sesuai 

dalam hal jadwal dan alokasi waktu pada 

kurikulum 2013. 

Tidak terkecuali pada mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang 

merupakan bagian integral dari pendidikan secara 

utuh, dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan seharusnya juga sesuai 

dengan kurikulum 2013 mengenai penetapan 

jadwal dan alokasi waktu. Karena untuk mencapai 

keberhasilan sebuah pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kurikulum dan penerapannya 

(Hakim dkk, 2020). 

Kesegaran jasmani siswa dipengaruhi oleh 

aktivitas siswa sehari-hari baik dilingkungan 

sekolah maupun luar sekolah, maka biasannya 

pihak sekolah mengadakan kegiatan yang bisa 

mengembangkan bakat siswa dan yang dilakukan 

diluar jam sekolah, yaitu ekstrakulikuler, adapun 

itu ekstrakulikuler dibagi menjadi 2 golongan: non 

olahraga dan olahraga, namun ekstrakulikuler 

olahraga biasannya paling diminati siswa, salah 

satunya dengan aktivitas jasmani, ekstrakulikuler 

yang dilaksanakan oleh pihak sekolah 

diselenggarakan dengan frekuensi satu minggu 

sekali dengan lama 40x2 jam perminggu, secara 

fisiologi dirasa sangat kurang merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan organ-organ 

tubuh anak (Febrianto, 2020). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di 

simpulkan bahwa di era pandemi ini tentunya 

seluru rencana pembelajaran tak terkecuali PJOK 

dimampatkan hingga hanya 32 menit selama 

pendidikan daring. Berbagai kebijakan 

pencegahan penularan Covid-19 mengharuskan 

masyarakat termasuk murid untuk melakukan 

aktivitas di rumah.  

Kondisi ini akan memberikan pengaruh 

besar terhadap lama waktu yang dibutuhkan murid 

untuk melakukan aktivitas PJOK selama PJJ 

(Hariadi, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Pada pembelajaran daring ini tentunya 

memberikan dampak positif dan negatif. Hal 

tersebut juga dapat dianalisis menggunakan 

analisis SWOT. Kekuatan dari pembelajaran 

http://menssana.ppj.unp.ac.id/index.php/jm/article/view/145
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daring ini yaitu pembelajaran fleksibel dan dapat 

diakses kapan dan dimana saja.  

Kelemahan pembelajaran daring ini yaitu 

apabila siswa atau orang tua belum memilki 

perangkat penunjang pembelajaran online seperti 

kuota dan ponsel. Peluang adanya pembelajaran 

daring ini siswa dapat meng-upgrade skill diluar 

akademik seperti editing dan lain sebagainya,  

Ancaman dari pendidikan daring ini yaitu 

satu generasi dapat terganggu perkembangan 

kognitif, afektif dan psikomotornya karena 

pembelejaran online ini membosankan. 
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